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ABSTRAK
Nama : Deliza Mai_zura
Nim : 2010110131
Program Studi : Sastra Jepang
Judul : Analisis Penggunaan Partikel Ni dan De Dalam Kalimat Bahasa

Jepang

Partikel adalah bagian yang penting dalam bahasa Jepang, dalam penelitian ini penulis
menganalisis tentang penggunaan partikel ni dan de dalam kalimat bahasa Jepang
Membedakan penggunaan partikel ni dalam prakteknya menjadi salah satu bagian yang
sulit bagi para pembelajar asing bahasa Jepang.

Partikel ni dan de memiliki arti yang sama secara garis besar, namun ada kalanya
makna dan nuansa yang ditimbulkan berbeda sesuai dengan gramatika bahasa Jepang,.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada kalanya partikel ni dan de dapat saling
menggantikan dan ada kalanya tidak dapat saling menggantikan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Jepang memiliki keunikan yang berbeda dari bahasa lainnya. Salah
satu dari keunikan tersebut adalah memiliki partikel yang dalam bahasa Jepang
disebut juga dengan Joski (BhEa).

Menurut Kridalaksana (1982: 121), partikel adalah kata yang biasanya tidak
dapat diderivikasikan atau diinfleksikan, yang mengandung makna gramatikal dan
tidak mengandung makna leksikal; misalnya preposisi sepertt di, dari, konjugasi
seperti dan, atau dan sebagainya. Diderivikasikan berasal dari kata derivikasi, yaitu
proses pembentukan kata yang menghasilkan leksem baru. Sedangkan diinfleksikan
berasal dari kata infleksi, yaitu perubahan bentuk kata yang menunjukkan berbagai
hubungan gramatikal.

Partikel atau kata bantu adalah swatu kesatuan yang tidak dapat berdiri sendiri
dan tidak memiliki arti. Bukanlah suatu hal yang aneh bila partikel menjadi salah
satu kendala yang sering dialami oleh para pemelajar bahasa Jepang.

Jumlah partikel yang sangat banyak dan pemakaiannya yang cukup sulit,
menyebabkan partikel sulit untuk dipelajari. Hal ini karena ada beberapa partikel
yang memiliki makna yang sama tetapi fungsi dan cara pemakaiannya berbeda.
Sebagai contoh adalah partikel # dan de, kedua partikel tersebut memiliki makna
yang sama dalam bahasa Indonesia, yaitu ‘di’. Tetapi, fungsi kedua partikel tersebut
berbeda sehingga pemakaiannya dalam kalimat berbeda pula.

Menurut Tomita (1991: 68) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan Joshi
(Bh5) atau partikel adalah sebagai berikut:
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Ter jemahan:

Yang disebut dengan joshi adalah kata yang tidak digunakan

secara terpisah, diletakan pada sebagian besar kata yang termasuk

dalam jiritsugo (kata yang berdiri sendiri), memberikan makna
tambahan dan menunjukkan hubungan jiritsugo itu sendiri dengan

Jiritsugo lain.
Soemarna (1997:41), mengemukakan bahwa Joshi (8577 ) adalah:

Kata yang tidak dapat berdiri sendiri, artinya bila terpisah dari kata
lain atau berdiri sendiri, ia tidak akan mempunyai arti yang sama
sekali, Fungsinya hanya membantu menyambungkan kata-kata
untuk membentuk sebuah kalimat. Setelah diberi fungsi barulah

Joshi itw mempunyai arti.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan' partikel
adalah kata yang tidak digunakan secara terpisah yang mengandung makna
gramatikal dan tidak mengandung makna leksikal, yang berfungsi menyambungkan
kata-kata untuk membentuk sebuah kalimat. Setelah diberi fungsi, barulah joshi

memiliki arti.
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Partikel dalam bahasa Jepang dikelompokkan menjadi delapan jenis oleh

Yoshio (1982, 151), yaitu sebagai berikut:

1.  Kakujoshi ( # Bhz)

Kakujosti  adalah partikel yang dipakai setelah nomina untuk
menunjukkan hubungan antara nomina dengan kata yang lainnya. Partikel
vang termasuk dalam jenis ini adalah: ga (#3) ;o (@) ni {(iZ} de

() o ()0 (&) ya (R),yori (£D) kaa (2:5) .

Contoh:

1) BN TWET,
Hana ga saite imasu.

Bunga sedang mekar.

2) TLdRL IHCIEY £
Sushi wa sakana to gohan de tsukurimasu.

Sushi dibuat dari ikan dan nasi,

3) HELDIEAOEEIIR,

Dokusho yori hoka no shumi wa nai.
Tidak ada hobi yang lain sealin membaca.
(Ogawa Yoshio, 1982: 152)

2. Setsuzokujoshi (¥4t BT )
Setsuzoku joshi adalah partikel yang digunakan untuk menghubungkan duva
buah kalimat dan pertikel ini berada di tengah kedua kalimat tersebut.
Partikel yang termasuk dalam jenis ini adalah: e (), shi (L), node (D

), kara (7°5), 1o (&), ba (), ga (A%), keredomo (iF4L &' 1), noni (D7),
temo (C ), nagara (7275 ), tari (- V).
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Contoh:
4) ZOBBIIEWTTIERENTT,
Korno heya wa hiroi desu ga, kitanai desu.
Kamar ini luas, tetapi kotor.

5) EiIdHIsWHI 2D L, HAEL 2D E,

Natsu wa asa go ji ni naru to, akaruku narimasy.

Pada musim panas, saat jam S pagi akan menjadi terang.

6) FEHAIEY ., FVFZMMELY LTHET,
Hon o yondari, rajio o kikitari shite imasu.

Membaca buku danmendengarkan radio.

7 WRIELL, FRERLE L,
Byouki dakara, gakko o yasumimashita.
Karena sakit, tidak masuk sekolah.
(Ogawa Yoshio, 1982: 152)

3. Fukujoshi ( BIBb:E
Fuku joshi adalah partikel yang digunakan untuk memberikan makna
tambahan pada nomina. Partikel yang termasuk dalam jenis ini adalah: wa
(), mo (), nado (72 &), kurai/gurai (< H1V/ B WYY, ka (D), dake (72
v1), shika (L7%*), made (£ T), bakari (}X2> V), demo (T %), hodo (iF &),
kirt (& V), koso (Z %), sae (& ), nati (72 V), yara (¥ 5).

Contoh:
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8) ZOHEZIZANEZDIE2 0 AT TY,
Kono kyoushitsu ni haiveru no wa vi juu nin dake desu.

Yang bisa masuk ke dalam kelas ini hanya 20 orang,

9) ZOHEITIZABZ20ALDLAY EH A,
Kono kyoushitsu ni wa hito ga ni juu nin shika hairemasen.
Kelas ini hanya bisa masuk 20 orang.

1005 FETZHLDITET 3,
Yuugata made ni wa shiage o suru.

Sampai sore selesai.
{Ogawa Yoshio, 1982: 153)

4.  Shuujoshi (¥ B45R)

Shuu joshi adalah partikel yang digunakan untuk menyatakan perasaan
pembicara dan biasanya terletak pada akhir kalimat. Partikel yang termasuk
dalam jenis ini adalah: ka (%), ne/nee F3/42% ) yo (&), na/naa (72/723),
z0 (£} no (D), sa (), wa (), tomo (& b), kashira (> L B), ya ().

Contoh:

IDAER REENWT T,
Sakura ga taihen kirei desu ne.

Bunga sakura sungguh indah ya,
12) ZD@id§iE6 LTz,

Kono e wa subarashii desu nee.

Lukisan ini menabjukkan ya.
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13) TR DRI D ALIEE,
Kanarazu yakusoku ne jikan ni kurun da za

Anda harus datang pada waktu yang sudah dijan jikan.

14) BCIRY 2 XL,
Hayaku kaerinasai yo.
Pulang cepat ya.
{Ogawa Yoshio, 1982: 153)
5 Juntaijoshi (FE{X BiFA)
Juntai joshi adalah partikel yang memiliki sifat nomina, berfungsi untuk

membedakan kata yang disertainya. Bila kata tersebut bukan kata benda. Yang
termasuk dalam Juntai joshi adalah : no (D) | uchi (9 %) |, tokoro (& =
%), toki (& &) ,hode (1F&) ,dake (%24} bakari (i£2%9) gurai
(CHVWN),nado (&),
Contoh:
1) EELWHILIZARREN,
Oishii uchi ni tabenasai,

Makanlah selagi enak.

16) R ED 0 & Hvbuvin 5,
Kare bakari wo kawaigaru.
Hanya dia yang saya sukai.
(Ogawa Yoshio, 1982: 151)
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6.  Heiritsujoshi (I 3ZBh5)
Heiritsujoshi  adalah partikel-partikel yang setara, masing-masing
menempel pada kata yang jenisnya sama juga. Contohnya adalah partikel to
(&), ka (H>).
Contoh :
INAELE /—bt3b b,
Hon g notio ga aru.

Ada buku dan notes.

18) k> ER 1T KBRTEF12,
Tsugi no iin wa Taroo ke Hanako da.

Anggota komite selanjutnya adatah Taroo atau Hanako.

{Ogawa Yoshio, 1982: 152)

7.  Kakarijoshi (£RB) )

Kakarijoshi adalah partikel yang menempel pada kata yang terletak
didepan predikat datam sebuah kalimat dan berfungsi membuat ikatan yang
erat antara kata yang ditempeli dengan predikatnya. Contohnya adalah partikel
wa (1d),mo (%),koso (Z%),sae (&) ,demo (T%H) , shika

(L7>),hoka (Fh) .
Contoh:
19) - DET~Z—BERfZ E23H 5,
Kono machi e wa ichido kita koto ga aru.

Saya pernah datang ke kota ini satu kali.

20)MBMAS . 4 B LRAS

Kinoo wa ame data, kyo e ame da.
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Kemarin turun hujan, hari ini pun turun hujan,

2DEZZERAAEbAT T2 & 2au,
Boku koso orei o iwanakerebanaranai,

Justru sayalah yang harus berterima kasih,

22) ThEx b, KibE,
Kore sqe areba, daijyobu da.
Kalau hanya ada yang ini, tidak apa-apa.
(Ogawa Yoshio, 1982: 153)

8. Kantoojoshi (&2 8 3)

Kantoo joshi adalah sebuah partikel yang berfungsi memberikan tekanan
pada kata yang ditempeli, dan Juga melembutkan gaya penuturan kalimatnya.
Contoh partikel kanroo joshi adalah : na (72) ,naa (2H) , nee (% ),
a (3),yo (2D,

Contoh:

2 2d, —HEIZITZ 5 2,
Naa, isshoni koo n g
Aa. mari pergi yuk.

2Rz, B, bbbl VB,
Nee, kimi, kochira ¢ oide ne

Aa. Kamu kesinj, ya,,

25) B BITm A

Ashita wa ame sq.
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Besok hujan, ya.

26) Zhikdbirion® L,
Kore wa anata no mono ye.
Ini barang Anda lho..
{Ogawa Yoshio, 1982: 153)
Dalam penulisan skripsi ini penulis akan membahas penggunaan partikel ni

(t7) dan de (~C) Berdasarkan pembagian joshi (Bh&) di atas, maka  partikel
ni ({Z) dan de (~C) tergolong dalam kelas kata kaku joshi (k& Bh3a]).

12 Identifikasi Masalah
Penulis berasumsi, bahwa mengenai penggunaan partikel dalam lisan
maupun tulisan merupakan salah satu hal yang belum mampu dikvasai oleh
pemelajar bahasa Jepang. Maka dari itu, Penulis akan mengidentifikasikan

tentang penggunaan partikel 7/ dan de dalam kalimat bahasa Jepang,

13 Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti sejauh mana mahasiswa Sastra
Jepang memahami penggunaan partikel » dan de dalam kalimat yang akan
penulis teliti melalui media angket atau kuisioner yang diberikan langsung kepada

mahasiswa.

1.4 Perumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan penulis bahasa dalam skripsi ini adalah; apakah
mahasiswa pemelajar bahasa Jepang semester 6 bisa membedakan penggunaan

kedua partikel tersebut?
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15 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan memahami
makna vyang terkandung dalam partikel #i dan de. Selain itu berdasarkan hasil
penelitian ini akan diketahui bahwa pemahaman tentang partikel #i dan de oleh
pemelajar bahasa Jepang. Berdasarkan observasi yang dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif oleh penulis, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman pemelajar bahasa asing di lingkungan kampus Universitas Darma
Persada cukup baik, dengan metode pelajaran yang diterapkan dalam proses
belajar mengajar masih tergolong tradisional. Proses mengajar di dominiasi oleh
penjelasan konsep-konsep yang ada pada buku ajar. Hal ini menyebabkan
suasana kelas cenderung berpusat pada Dosen sehingga mahasiswa manjadi pasif.
Beberapa siswa terlihat kesulitan mendalami matcri yang diberikan dan dalam

membandingkan partikel yang memiliki arti serupa seperti partikel » dan ok

karena masih dianggap sulit.

1.6 Metade Penelitian

Menurut Scewadji (2012: 35) pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan yang
mendasarkan pada karakter yang ada pada data. Dengan metode (penelitian)
survei antara lain adalah bahwa biasanya informasi dikumpulkan dari responden
dengan menggunakan kuisioner, dan informasi dikumpulkan dari sampel yang
dianggap mewakili selurch populasi.

Penulis akan membuat kuisioner yang akan disebarkan kepada pemelajar
semester 6 jurusan Sastra Jepang Universitas Darma Persada untuk melengkapi
data yang penulis butuhkan dalam penulisan skripsi ini yang berjudul “Analisis

Penggunaan Partikel »i dan de dalam Kalimat Bahasa Jepang™.
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1.7 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah penulis berharap para pemelajar bahasa
Jepang dapat mengertt dan memahami mengenai penggunaan partikel » dan de
vang terdapat dalam kalimat bahasa Jepang. Melalui penelitian yang penulis
berharap kesulitan dalam mempelajari partikel yang memiliki arti serupa bias
dengan mudah dipelajari. Sehingga para pemelajar bahasa Jepang dapat
menggunakan partikel sesuai dengan jenis, fungsi, dan konteksnya masing-masing

yvang memiliki kemiripan makna tersebut.

1.8 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah gambaran dan mempermudah pemahaman, dalam
penulisan skripsi ini dibagi dalam empat bab. Adapun pokok-pokok pembahasan

yang akan diuraikan dalam bab-bab tersebut sebagai berikut :
BAB 1 : PENDAHULUAN

BAB II : LANDASAN TEORI

BAB 1lII : ANALISIS DATA

BAB IV  : KESIMPULAN
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